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Abstrak :Perbankan syariah menjadi salah satu lembaga keuangan yang bergerak dengan prinsip syariah, serta
memiliki peran sebagai lembaga mediasi dengan masyarakat dan negara. Penilaian kinerja dapat dinilai dengan
melihat aspek laporan keuangan yang diketahui dari rationya. Untuk melihat keuangan perusahaan tersebut dapat
dilihat dari tiga rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh inflasi, kurs terhadap profitabilitas melalui harga emas sebagai variabel intervening
pada bank umum syariah di Indonesia periode tahun 2017-2020.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan menggunakan data sekunder
yaitu data laporan keuangan triwulan bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode tahun 2017-2020. Metode
analisis yang digunakan adalah path analysis. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial, Inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga emas. Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas. Inflasi
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Kurs tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Harga emas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Pengaruh secara tidak langsung, Inflasi tidak terhadap profitabilitas melalui
harga emas. Kurs tidak berpengaruh terhadap profitabilitas melalui harga emas.

Kata Kunci: Inflasi, Kurs, Profitabilitas, Harga Emas, Bank Umum Syariah

Pendahuluan

Profitabilitas menjadi kunci dari kesuksesan suatu perusahaan dalam menunjukkan kinerja lembaga
keuangan yang baik. Saat ini investor banyak melihat keuntungan yang di terima oleh setiap lembaga keuangan.
Keuntungan dapat dihitung melalui Return on Asset ROA. ROA dimaksudkan untuk membandingkan keuntungan
atau laba setelah pajak terhadap total aset.[1]Sehingga ROA amat penting untuk suatu perbankan karena
dipergunakan dalam mengukur keefektifan perusahaan dalam mengoptimalkan aset dan menghasilkan keuntung
Ketika ROA semakin meningkat, maka menunjukkan kinerja semakin baik, hal tersebut disebabkan oleh taraf
pengembalian yang semakin besar. Berikut data perkembangan ROA bank umum syariah selama tahun periode
2017-2020:[2]

Tabel 1.1 Rata-rata ROABank Umum Syariah Tahun 2017-2020

ROA

Periode Kuartal Kuartal | Kuartal Il Kuartal lll Kuartal IV
2017 1,04% 1,10% 1,00% 0,68%
2018 0,79% 1,30% 1,37% 1,26%
2019 1,43% 1,56% 1,64% 1,68

2020 1,86% 1,46% 1,36% 1,36

Sumber: ojk.go.id (data diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1.1 menyatakan ROA bank umum syariah selama empat tahun mengalami fluktuasi,
maka peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui penyebab naik turunnya ROA Bank umum syariah
tersebut, yang menjadi ketentuan profitabilitas ada dua, yaitu dari dalam perusahaan atau faktor internal yang
berkaitan dengan rasio-rasio keuangan dan faktor dari luar perusahaan atau faktor ekternal seperti nilai tukar
mata uang asing, inflasi, politik dan lain-lain.
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Berdasarkan berita yang diterbitkan Bisnis.com, menyatakan bahwa ketika banyak investor khawatir
dengan pandemi Covid-19 (virus corona), banyak dari mereka beralih ke emas karena emas menjadi salah satu aset
safe haven sehingga membuat harga emas terus melaju positif karena adanya peningkatan minat investor pada
produk emas.[3] Apabila harga emas naik maka investor akan memilih untuk melakukan investasi pada emas,
sehingga membuat bank syariah yang memiliki produk emas mendapatkan keuntungan atau profitabilitas, begitu
juga dengan sebaliknya, dan hal itu bisa dilihat dari perhitungan ROA atau profitabilitas perusahaan bagaimana
bank syariah memperoleh keuntungan melalui produk emas. Sehingga adanya kelengkapan data bisa membantu
dalam melaksanakan penelitian ini, data laporan keuangan triwulan dari tahun 2017-2020 bank umum syariah
yang tersedia lengkap serta telah diaudit, sehingga memudahkan untuk dilakukannya penelitian.

Peneliti memilih bank umum syariah berdasarkan berita tentang perusahaan industri seperti perbankan
syariah karena lebih resilience atau mempunyai kemapuan bangkit dan bertahan pada saat terjadi pandemi Covid-
19, yang kebanyakan perusahaan mengalami kekacauan karena adanya pandemi. Hal ini dapat dilihat melalui hasil
tingkat pendapatan pembiayaannya, yaitu dari pertumbuhan perbankan syariah yang melampaui perbankan
konvensional. Menurut ketua dewan komisioner otoritas jasa keuangan Wimboh Santoso mengatakan, pada tahun
2020 pertumbuhan pembiayaan bank umum syariah sebesar naik 9,5% dari jumlah pertumbuhan tahun 2019, dan
bank konvensional sebesar 2,41%, yang artinya angka pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah jauh di atas
pertumbuhan pembiayaan perbankan konvensional pada periode tahun yang sama.[4] Berikut nama-nama bank
umum syariah pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) saat ini:[5]

Tabel 1.2 Daftar Bank Umum Syariah di OJK

No | Nama Bank UmumSyariah No | Nama Bank UmumSyariah

1 PT. Bank Aceh Syariah 9 PT. Bank Mega Syariah

2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 10 | PT. Bank PaninSyariah, Tbk

3 PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk 11 | PT. Bank SyariahBukopin

4 PT. Bank Victoria Syariah 12 | PT. Bank BCA Syariah

5 PT. BRI Syariah*) 13 PT. Bank Tabungan PensiunanNasionalSyariah
6 PT. Bank JabarBantenSyariah 14 | PT. Bank Net Indonesia Syariah

7 PT. Bank BNI Syariah*) 15 | PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk

8 PT. Bank SyariahMandiri*)

Sumber: ojk.go.id (data diolah oleh peneliti)

Pada penelitian ini menggunakan faktor dari luar perusahaan atau eksternal, yaitu inflasi dan kurs.
Meskipun faktor eksternal tidak mempunyai hubungan intens dengan pengelolaan bank, namun secara tidak
langsung memberikan pengaruh bagi perekonomian suatu perusahaan ataupun perbankan serta aturan yang
berdampak pada kinerja lembaga keuangan. peneliti menggunakan kurs rupiah pada mata uang asing Dollar
Amerika Serikat. Maka bank umum syariah harus memperhatikan dampak perubahan kurs, karena ketika salah
satu faktor mempengaruhi perubahan nilai kurs pada Dollar Amerika Serikat mengakibatkan bank yang memberi
jasa jual beli valuta asing akan merasakan dampaknya, dan dampak krisis keuangan secara global yang semakin
meluas mengakibatkan terjadinya pengurangan modal sampai pelepasan aset oleh investor dengan jumlah yang
signifikan sehingga menyebabkan tekanan pada nilai tukar rupiah, jika investor tidak tertarik berinvestasi maka hal
tersebut akan mempengaruhi tingkat dalam menghasilkan laba bank umum syariah.

Tujuan yang
ingindicapaidalampenelitianinidiantaranyaadalahUntukmengujipengaruhinflasiterhadaphargaemas.pengaruhkurst
erhadaphargaemas.inflasiterhadapprofitabilitaspada bank umumsyariah yang terdaftar di OJK periodetahun 2017-
2020.kursterhadapprofitabilitaspada bank umumsyariah yang terdaftar di OJK periodetahun 2017-2020.
hargaemasterhadapprofitabilitaspada bank umumsyariah bank umumsyariah yang terdaftar di OJK periodetahun
2017-2020.inflasiterhadapprofitabilitasmelaluihargaemaspada bank umumsyariah yang terdaftar di 0OJK
periodetahun 2017-2020. pengaruhkursterhadapprofitabilitasmelaluihargaemaspada bank umumsyariah yang
terdaftar di OJK periodetahun 2017-2020.maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 :Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas.

H2 :Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas.
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H3 :Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
periode tahun 2017-2020.

H4 :Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia periode
tahun 2017-2020.

H5 :Harga emas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia
periode tahun 2017-2020.

H6 :Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas melalui harga emas bank umum
syariah di Indonesia periode tahun 2017-2020.

H7 :Kurs memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas melalui harga emas bank umum

syariah di Indonesia periode tahun 2017-2020.

Tinjaun Teoritis
1. Profatibilitas

Profitabilitas ialah rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam mendatangkan keuntungan
dalam kurung waktu tertentu. Rasio ini juga menjadi tolok ukur seberapa besar tingkat efektivitas perusahaan
dalam mengelola keuangannya, dalam hal ini bisa dilihat melalui laba yang dihasilkan dari pendapatan investasi
serta penjualannya.[6]

Usaha menaikkan tingkat profitabilitas dilakukan sebanyak mungkin dengan menggunakan sumber modal
yang telah ditanamkan oleh para investor, penanaman dana tersebut berbentuk surat berharga, kredit, dan
penanaman lain yang mendatangkan penghasilan bagi investor atau sering disebut earning assets. Karena semakin
banyak dana masyarakat yang diterima bank umum syariah, maka semakin besar bank memiliki kesempatan untuk
memperbesar jumlah keuntungannya yang diperoleh serta semakin besar pula kemapuan earning power atau
mencari laba.[7]

Rasio profitabilitas menjadi rasio yang dipergunakan sebagai alat menilai kapasitas sebuah perusahaan
dalam menciptakan keuntungan dalam satu periode akuntansi dan mengukur taraf kemampuan operasionalnya
dalam mengelola aktiva yang dimilikinya.[8] Tujuan dan manfaat dari profitabilitas sebagai berikut:[9]

a. Mengetahui besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh, dengan mengukur serta menghitung laba yang
diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
Mengetahui serta menilai posisi tahun sebelumnya dengan tahun sekarang pada perusahaan.
Mengetahui dan menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Mengetahui dan mengukur besarnya laba bersih pada modal setelah pajak.
Mengetahui seta mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang kelola baik modal pinjaman
maupun modal sendiri.
Profitabilitas dalam praktiknya mempunyai beberapa jenis yang bisa digunakan yaitu Profit Margin,
Return on Investment ROI, Return on Asset ROA, Return on Equity ROE dan laba per lembar saham. Pada
penelitian ini peneliti memilih ROA sebagai alat untuk mengukur kinerja bank, karena indikator tersebut bisa
dipakai untuk menilai kinerja profitabilitas bank. ROA ialah rasio yang mendeskripsikan kemampuan bank dalam
pengelolaan dana investor yang telah ditanamkan ke perusahaan untuk menghasilkan laba yang ingin dicapai. ROA
juga digunakan sebagai alat untuk mengukur bagaimana sebuah perusahaan mengelola dana di mana investor
berinvestasi dengan harapan menghasilkan pengembalian yang sepadan, yang artinya yang dimaksud investasi
tersebut sebenarnya ialah sama dengan aset perusahan yang berupa dana yang diinvestasikan.[10]

Faktor yang menjadi penentu profitabilitas suatu bank selain dapat diukur atau dinili dari faktor
internalnya, hal ini juga bisa dinilai dari faktor eksternal. Faktor internal menggambarkan bagaimana kesehatan
suatu bank serta kinerja bank dalam operasionalnya, gambaranya dapat dilihat melalui keseluruhan dari laporan
keuangnya. Faktor eksternal merupakan faktor yang terjadi diluar kendali bank maupun perusahaan, yang meliputi
kebijakan moneter, seperti perubahan kurs dan tingkat inflasi, perubahan tingkat suku bunga, globalisasi,
perkembangan teknologi, persaingan antara bank dan keuangan non-bank, dan inovasi instrumen keuangan.[11]

2. Inflasi

Inflasi mempunyai banyak pengertian yang dapat di temukan dalam literatur ekonomi. Sebab, banyak
sekali dampak inflasi yang dapat menyebabkan merosotnya sektor ekonomi manapun. Inflasi ialah suatu keadaan
yang menunjukkan semakin lemah daya beli masyarakat yang diikuti dengan menurnnya nilai riil intrinsik mata
uang suatu negara.[12] Inflasi ialah kecenderungan naiknya suatu harga-harga barang komoditas maupun jasa
secara umum dan terus-menerus.[13]
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Secara garis besar, teori mengenai inflasi dibagi dalam 2 dua kelompok besar yaitu mereka yang
menganut paham monetaris dan paham non monetaris. Teori tersebut diantaranya:[14]

a. Teori Monetarist (Classical Theory on Inflation), teori ini menyatakan bahwa penawaran supply uang atau
jumlah uang beredar dalam perekonomian memiliki hubungan langsung dengan perubahan tingkat harga.
Peningkatan jumlah uang beredar akan mendorong tingkat harga bergerak ke atas, demikian pula
sebaliknya, dengan alasan tersebut maka disebut teori kuantitas uang Quantity Theory Of Money. Teori
kuantitas ini menyoroti hal-hal yang berperan dalam proses inflasi, yaitu jumlah uang yang beredar dan
anggapan masyarakat mengenai kenaikan harga-harga. Kesimpulan dari teori kuantitas ialah inflasi hanya
bisa terjadi apabila ada penambahan volume uang yang beredar tanpa diimbangi oleh penambahan arus
barang dan jasa. Teori kuantitas ini dikemukakan oleh Irving Fisher.

b. Teori Non Monetarist memiliki pengertian dan pandangan yang berbeda dengan konsep monetaris, yaitu
teori ini dapat digolongkan di antaranya adalah teori stuktural structuralist theory dan Teori Keynes post
keynessian theory. Berbeda dengan teori klasik mengenai inflasi, teori struktural meyakini bahwa inflasi
terjadi karena adanya ketidakseimbangan dalam perekonomian, teori ini bisa disebut teori inflasi jangka
panjang, karena inflasi dikaitkan dengan faktor-faktor struktural dari perekonomian yang hanya bisa
berubah secara gradual dan dalam jangka panjang. Penyebab inflasi berasal dari struktur perekonomian
yang tidak mampu mengantisipasi dengan cepat perkembangan perekonomian. Teori ini menunjukkan
bahwa inflasi bukan semata-mata fenomena moneter, tetapi juga merupakan fenomena structural, hal ini
disebabkan karena struktur ekonomi negar-negara berkembang yang pada umumnya masih bercorak
agraris. Sehingga, goncangan ekonomi yang bersumber dari dalam negeri misalnya gagal panen akibat
faktor eksternal pergantian musim yang terlalu cepat, bencana alam, dan sebagainya, atau hal-hal yang
memilikinkaitannya dengan hubungan luar negeri, misalnya memburuknya term of trade utang luar negeri
dan kurs valuta asing, dapat menimbulkan fluktuasi harga di pasar domestik.

3. Kurs

Kurs ialah perbandingan nilai tukar mata uang dua negara, yaitu perbandingan nilai tukar mata uang suatu
negara dengan mata uang negara lain, atau perbandingan nilai tukar antar negara.[15] Kurs juga dapat diartikan
sebagai harga sebuah mata uang yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang lain, atau pertukaran antara dua
mata uang yang berbeda, dengan membandingkan kedua nilai atau harga mata uang tersebut. Perubahan suatu
aktivitas perekonomian dalam negara, secara cepat dapat mempengaruhi ekonomi di negara lain terutama negara
yang mempunyai hubungan ekonomi yang erat atau rekan ekonomi. Perubahan tersebut biasanya tercermin dari
perubahaan nilai tukar mata uang. Kurs ialah harga satuan mata uang asing dalam mata uang lokal atau uang lokal
atau harga mata uang lokal terhadap mata uang asing.[16]

Kurs juga menjadi salah satu indikator yang mempengaruhi kegiatan pada pasar uang. Karena
menurunnya kurs rupiah pada mata uang asing khususnya Dollar Amerika Serikat atau USD memiliki dampak yang
negatif terhadap ekonomi dan pasar modal.[17]Untuk menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang
negara lain menganut sistem perekonomian terbuka, dengan berlakunya sistem nilai tukar mengambang bebas
free floating system.[18]

Pada umumnya, mekanisme kebijakan moneter untuk menstabilkan nilai tukar dapat dilakukan secara
langsung dan tidak langsung. la juga dapat mempengaruhi nilai tukar melalui pengendalian permintaan dan
penawaran valuta asing secara tidak langsung. Misalnya, dalam hal terjadi depresiasi nilai tukar rupiah, bank
sentral akan melakukan operasi terbuka dengan meningkatkan suku bunga. Berdasarkan teori interest rate parity,
jika akibat peningkatan suku bunga tersebut pada suku bunga di dalam negeri menjadi lebih besar dibandingkan
suku bunga luar negeri, maka aliran dana masuk akan meningkat.[19]
4.Harga Emas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, harga adalah nilai barang yang ditentukan atau dinyatakan
dalam uang.[20] Harga ialah jumlah uang yang diperoleh penjual dari penjualan produk maupun layanan jasa,
serta penjualan yang dilakukan di perusahaan atupun tempat usaha. Maka dapat disimpulkan harga merupakan
nilai dari barang atau jasa yang menentukan jumlah yang dibayarkan atas produk tersebut, hal ini umumnya
ditentukan oleh penjual atau pemilik layanan jasa. Sedangkan emas dalam bahasa inggris disebut gold kata
serapan dari Bahasa Jerman kuno, yaitu ghel yang berarti bersinar atau kuning. Emas merupakan logam mulia yang
padat, lembut, berkilau, dan salah satu logam yang lentur diantara logam murni lainnya.[21]

Harga sautu produk juga ditentukan oleh adanya permintaan dan penawaran dari barang atau jasa
tersebut. Hukum permintaan berbunyi bahwa keitka harga tinggi, jumlah barang yang diminta semakin berkurang
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dan ketika harga turun, jumlah barang yang diminta akan semakin bertambah.[22] Sedangkan Hukum penawaran
yang berbunyi bahwa kalau harga suatu barang meningkat maka jumlah barang yang ditawarkan meningkat
(karena semakin menguntunkan bagi produsen) dan sebaliknya jika harga barang turun maka jumlah barang yang
ditawarkan menurun (karena kurang menguntungkan bagi produsen).[23]

5.Hubungan Inflasi terhadap Harga Emas

Menurut teori klasik, teori ini menyatakan bahwa jumlah uang beredar dalam perekonomian memiliki
hubungan langsung dengan perubahan tingkat harga.[24] Peningkatan jumlah uang beredar akan mendorong
tingkat harga bergerak ke atas, dan ketika jumlah uang yang beredar menurun maka akan membuat itngkat harga
menurun, sehingga ketika harga semua menjadi naik akan menyebabkan inflasi naik, yang artinya menurut teori
harga emas mengikuti gerak inflasi sehingga saat inflasi mengalami kenaikan, maka harga emas akan melambung
naik, begitu juga dengan ketika inflasi menurun makan harga emas juga ikut menurun.

Fluktuasi inflasi juga menyebabkan pengaruh pada minat daya beli masyarakat terhadap barang maupun
jasa. Efek inflasi juga terlihat di banyak bidang perekonomian. Inflasi juga menjadi salah satu faktor utama yang
menaikkan harga komoditas, hal tersebut dapat menyebabkan pada perubahan harga emas. Inflasi yang tinggi
berarti masyarakat cenderung melakukan penukaran kekayaan mereka dalam jenis surat berharga dengan aset
berwujud seperti rumah dan perhiasan.[25] Hal ini dikarenakan masyarakat yang enggan memilih untuk
menyimpan asetnya berupa uang, dan lebih memilih menginvestasikan dalam bentuk emas karena harganya
cenderung mengalami kestabilan dan lebih aman ketika inflasi.[26]
6.Hubungan Kurs terhadap Harga Emas

Mengamati nilai tukar sangat penting, karena dengan pertimbangan nilai tukar memegang peranan yang
sangat penting dalam menentukan keuntungan seorang investor, terutama pada perusahaan yang melayani jual
beli mata uang asing. Saat nilai tukar rupiah bergejolak dan tidak stabil maka investor akan sangat berhati-hati
ketika akan memutuskan posisi menjual atau membeli. Nilai tukar juga mempengaruhi keputusan harga emas.
Harga emas domestik mengacu pada harga emas international yang di konversi dari Dollar Amerika Serikat atau
USD kedalam mata uang rupiah.[27]

Menurut teori interest rate parity, jika akibat peningkatan suku bunga di dalam negeri menjadi lebih besar
dibandingkan suku bunga luar negeri, maka aliran dana masuk akan meningkat, karena jika terjadi peningkatan
arus modal maka akan mengakibatkan jumlah valuta asing meningkat, sehingga nilai tukar mata uang domestik
akan menguat terhadap mata uang asing atau apresiasi.[28]

Ada dua penyebab mengapa harga emas cenderung naik saat Dollar Amerika Serikat jatuh atau menurun.
Pertama, karena merosotnya mata uang USD akan menyebabkan emas lebih murah di mata uang lain. sehingga
mempengaruhi meningkatnya permintaan emas. Meningkatnya permintaan pada emas akan menjadikan nilai
emas semakin menguat. Selanjutnya, pelemahan USD melemah akan mendorong investor mencari alternatif lain
diluar USD, salah satunya adalah emas, maka emas mengalami kenaikan dalam permintaan. Sehingga permintaan
yang naik terhadap emas akan membuat harga cenderung mengalami kenaikan.[29]
7.Hubungan Inflasi terhadap Profitabilitas

Inflasi merupakan gejala ekonomi yang menggambarkan naiknya tingkat harga secara umum yang terus-
menerus. Terjadinya inflasi yaitu ketika kenaikan hargaterjadi secara terus menerus bukan dalam jangka waktu
tertentu, seperti menjelang hari raya dan hari-hari tertentu yang jangka waktunya pendek. Inflasi menjadi suatau
keadaan yang menunjukkan semakin lemah daya beli yang diikuti dengan semakin menurunnya nilai riil (intrinsik)
mata uang suatu negara.[30] Inflasi menjadi salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi perusahaan dalam
mendapatkan laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika Inflasi mengalami kenaikan maka keuntungan yang
didapatkan bank akan mengalami penurunan yang signifikan.[31] Seperti teori yang dikemukakan Maynard
Keynes, Inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonominya sehingga
menyebabkan permintaan efektif masyarakat terhadap barang-barang (permintaan agregat) melebihi jumlah
barang-barang yang tersedia (penawaran agregat), akibatnya akan terjadi inflationary gap atau celah inflasi.[32]
8.Hubungan Kurs terhadap Profitabilitas

Kurs merupakan salah satu penyebab naik turunya profitabilitas bank dalam meperoleh keuntungan atau
laba, yaitu dapat mempengaruhi nilai tukar melalui pengendalian permintaan dan penawaran valuta asing secara
tidak langsung. Misalnya, dalam hal terjadi depresiasi nilai tukar rupiah, bank sentral akan melakukan operasi
terbuka dengan meningkatkan suku bunga. Berdasarkan teori interest rate parity, jika akibat peningkatan suku
bunga tersebut pada suku bunga di dalam negeri menjadi lebih besar dibandingkan suku bunga luar negeri, maka
aliran dana masuk akan meningkat. [33]
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Bank yang juga menawarkan jual beli valuta asing sebagai bagian dari kegiatannya. Dalam keadaan normal,
perdagangan valas dapat menguntungkan karena perdagangan menghasilkan keuntungan dalam bentuk selisih
kurs. Kegiatan perdagangan pada nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing menjadi fokus perbankan karena
dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas.[34]
9.Hubungan Harga Emas terhadap Profitabilitas

Harga dalam bahsa adalah nilai suatu barang yang ditentukan dengan uang, Menurut istilah harga
merupakan pengganti nilai produk (product value), atau harga dapat dikatakan sebagi jumlah uang yang
mengandung kegunaan atau utilitas tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan suatu jasa. Dapat disimpulkan
harga merupakan alat tukar yang harus dibayarkan pada produk maupun jasa dalam pemasaran untuk
menghasilkan sebuah keuntungan, harga bisa berubah secara cepat dalam memperoleh pendapatan atau unsur
lain yang timbul karena adanya biaya.[35]

Sedangkan emas merupakan unsur logam yang berwarna kekuningan dan bersifat mudah diibentuk,
selain itu emas juga mempunyai sifat yang tidak mudah bereaksi pada bahan kimia dan sejenisnya sehingga sering
dikatakan sebagai logam mulia[36]
10.Hubungan Inflasi dan Kurs Terhadap Profitabilitas Melalui Harga Emas

Inflasi menjadi salah satu faktor utama yang mendorong naiknya harga komoditas dan dapat
mempengaruhi harga emas. Hal ini karena semakin tinggi tingkat inflasi, semakin tinggi harga emas, Hal ini
dikarenakan masyarakat enggan menginvestasikan kekayaannya dalam bentuk uang yang mudah terdepresiasi,
lebih memilih berinvestasi pada emas yang cenderung lebih stabil dan aman saat terjadi inflasi.[37] Pasalnya, harga
emas dalam rupiah terbukti terus meningkat, menjadikan emas sebagai investasi yang menarik.

Emas mengikuti naik turunnya inflasi, jadi ketika inflasi sangat tinggi, harga emas naik, dan ketika inflasi
turun, harga emas turun. Hal ini dikarenakan masyarakat enggan memilih menyimpat asetnya berupa uang, serta
lebih memilih menginvestasikan hartanya dalam bentuk emas, karena emas harganya cenderung mengalami
kestabilan dan klebih aman saat terjadi inflasi.[38] Harga emas dalam negeri mengacu pada harga emas
international yang di konversi dari Dollar amerika Serikat (USD) kedalam mata uang rupiah.[39] Oleh sebab itu,
harga emas sangat dipengaruhi oleh pergerakan Rupiah terhadap USD.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus
pada hubungan inflasi dan kurs yang mempengaruhi profitabilitas melalui harga emas sebagai variabel intervening
pada bank umum syariah di Indonesia. Desain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

el e2

i N e |

Harga Emas > Profitabilitas

/ (2 (Y)
Kurs mr_a//
(X2) ar 3.1 Desain Penelitian Analisis Jalur (path analysis)

Berdasarkan desain penelitian anlisis jalur pada gambar 3.1 diatas, dapat diformulasikan ke dalam
bentuk persamaan struktural sebagai beriku:
1. Persamaan Sub-Struktural Model I:
Z=f(X1+X2)
Z = pyX1 + pyX2 + el

Inflasi el
(X1) \ !
HargaEmas
(7)
Kurs
(X2) . .
Gambar 3.2 Sub Struktur Diagram jalur Model |
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Dimana:

X1 = Inflasi

X2 = Kurs

z = Harga emas

el = Faktor residu 1

. Persamaan Sub-Struktural Model II:
Y=fX1+X2 +Z+¢€2)

e?

Profitabilitas

\

Y = pzyZ + e2
el
Inflasi N\* l
(X1) \
Harga Emas N
/ )
Kurs
(X2) //>
Gambar 3.3 Sub Struktur Diagram jalur Model Il
Dimana:
Y = Profitabilitas

e2

= Faktor residu 2

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Kriteria Purposive Sampling Bank Umum Syariah

Jumlah Bankumum syariah

No Kriteria dan Ketentuan

1 Perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 15

) Bank Umum Syariah yang mempunyai laporan keuangan 14
periode tahun 2017-2020

3 Bank Umum Syariah yang mempunyai produk emas dan 4

masih beroperasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi, dengan cara
mencari referensi dari beberapa website resmi dari objek yang diteliti seperti inflasi, kurs, harga emas dan laporan
keuangan bank umum syariah yang mempunyai produk emas.
Desain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Gambar 3. 1 Desain Penelitian Analisis Jalur path analysis
Untuk variabel berdasarkan statistik menggunakan pengukuran ratio, skala rasio pengukuran yang menggunakna
perbandingan, atau dengan pengertian lain pengukuran raiso yaitu suatu angka yang didefinisikan pada suatu
model yang kemudian dibandingkan dengan model lainnya dan dinyatakan oleh presentase. Berdasarkan desain
penelitian anlisis jalur pada gambar 3. 1 diatas, dapat diformulasikan ke dalam bentuk persamaan struktural

sebagai beriku Persamaan Sub-Struktural Model
Tabel 3.2 Instrumen Untuk Menghitung Variabel Penelitian

No Variabel Rumus Sumber Skala
. _ X1 +x2 +...+xn 1 n ) ) Ratio
1 | Inflasi X = = —Z X; www.bi.go.id
n n
i=1
n o
Xt xy ety 1 Ratio
2 | Kurs X = " = —Z X; www.bi.go.id
i=1
n -
_ X1 +x2 +...+xn 1 Ratio
3 | HargaEmas X = " = o X; harga-emas.org
i=1
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www.bankaceh.co.id Ratio
L . . .bcasyariah.co.id
Profitabilit Laba Bersih Setelah Pajak www i .
4 (F:SA)a as ROA = Total Aset J X 100% | www.megasyariah.co.id

www.kbbukopinsyariah.
co.id

Teknik analisis dalam statistik menggunakan aplikasi progam SPSS 25 sebagai alat bantu dalam
pengolahan data kuantitatif, Adapun teknik adalam nalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pengujian Statistik Deskriptif Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiamana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analisis dan Pembahasan
Pengujian Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif menggunakan metode statistik dengan program IBM SPSS Statistisk 25 yang
disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Inflasi 64 1.42 4.37 2.9831 .76602
Kurs 64 13386 16449 14283.88 744.703
Harga Emas 64 587000 1002000 | 733687.50 137206.932
ROA 64 .02 3.40 1.1475 .83290
Valid N (listwise) 64

Hasil uji analisis deskriptif di atas diketahui bahwa jumlah perusahaan yang terdaftar di Bank Umum
Syariah periode tahun 2017-2020 yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 bank umum syariah dengan
kurung waktu selama 4 tahun serta menggunakan laporan keuangan triwulan, sehingga mendapatkan sampel (n)
yang digunakan sebanyak 64. Hasil uji di atas pada tingkat inflasi nilai terendah (minimum) sebesar 1,42 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 4,37. Rata-rata (mean) Inflasi adalah sebesar 2,9831 dengan nilai standar deviasi
0,76602. Nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi berarti menunjukka n bahwa sebaran nilai baik.

Pada variabel kurs diketahui bahwa, kurs memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 13.386 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 16449. Rata-rata (mean) kurs adalah sebesar 14.283,88 dengan nilai deviasi 744,703.
Nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi berarti menunjukkan bahwa sebaran nilai baik.

Pada variabel harga emas diketahui bahwa, harga emas memiliki nilai terendah (minimum) sebesar
587.000 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 1.002.000. Rata-rata (mean) Harga Emas adalah sebesar
733.687,50 dengan nilai deviasi 137.206,932. Nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi berarti
menunjukkan bahwa sebaran nilai baik.

Pada variabel ROA diketahui bahwa, ROA memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.02 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 3,40. Rata-rata (mean) ROA adalah sebesar 1,1475 dengan nilai deviasi 0,83290.
Nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi berarti menunjukkan bahwa sebaran nilai baik.

Pengujian Data

Uji Asumsi Klasik
a.Uji Normalitas Data
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Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = 8.53E-16
Std. Dev. = 0976
M =64

o

Frequency

-2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram
Gambar 4.1 merupakan grafik histogram, dari hasil grafik histogram di atas membentuk lonceng dan tidak
condong ke kiri maupun ke kanan sehingga data distribusi dinyatakan normal.

Adapun uji grafik normal P-Plot sebagai berikut:
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot
Terlihat pada gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta
penyebaran mengikuti arah diagonal yang artinya data berdistribusi normal, dikarenakan titik-titik pada gambar
menyebar atau mendekati garis diagonal dan penyebaran mengikuti garis diagonal.
Dilakukan uji untuk kepastian hasil data berdistribusi normal, dapat dilihat hasil uji Kolmogrov- Smirnov sebagai
berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 64
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .81695332

Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .099

Negative -.088

Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) .192°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Jika nilai signifikansi uji Kolmogrov- Smirnov (K-S) > 0,005 maka data tersebut dapat dikatakan
berdistribusi normal. Dan data tidak menunjukkan hasil tidak normal apabila < 0,05. Pada tabel One-Sample
Kolomgrov-Smirnov Test diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai residualnya sebesar
0,192 lebih besar dari 0,05. Karena nilai Sig (Signifikasi) pada Residual 0,192 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal, yang artinya data memenuhi uji normalitas.

UjiAnalisisJalur (Path Analysis)
a.PengujianPengaruh Individual (UjiStatistik t (Uji t))
hasil uji t model | sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji t Model |
Coefficients’

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21619.714 21909.830 .987 .328
LAG_X1 -84191.770 12017.980 -573 -7.005 .000
LAG_X2 60.400 8.900 .555 6.787 .000

a. Dependent Variable: LAG_Z

Pada hasil uji tabel 4.6 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut. Untuk mengetahui signifikasi hasil
analisis maka dengan membandingkan antara nilai probabilitas (5% / 0,05) dengan nilai probabilitas Sig hasil
perhitungan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dapat dilihat nilai t hitung model | pada
masing-masing variabel sebesar -7,005 dan 6,787 dan nilai signifikasi masing-masing sebesar 0,000 dan 0,000.
Maka pengujian hipotesis variabel inflasi pada di atas nilai t hitung lebih besar dari t table sebesar 2,000 yakni -
7,005 > 2,000 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 yan g berarti nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05, maka inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga emas.

Pengujian hipotesis variabel kurs pada tabel di atas nilai t hitung lebih besar dari t table sebesar 2,000
yakni 6,787 > 2,000 dan nilai signifikasi lebih sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05,
maka inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas.
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Tabel 4.4 Hasil Uji t Model I

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .351 .164 2.135 .037
LAG_X1 .074 .120 .100 .616 .540
LAG_X2 5.148E-6 .000 .009 .059 .954
LAG_Z -1.677E-6 .000 -331  -1.748 .086

a. Dependent Variable: LAG_Y

Pada hasil uji tabel 4.7 nilai t hitung model Il pada masing-masing variabel sebesar 0,616, 0,059 dan -1,748
dan nilai signifikasi masing-masing sebesar 0,540, 0,954 dan 0,086. Maka pengujian hipotesis variabel inflasi pada
tabel di atas nilai t hitung lebih besar dari t table sebesar 2,001 yakni 0,616 < 2,001 dan nilai signifikasi lebih
sebesar 0,540 yang berarti nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05, maka inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

Pengujian hipotesis variabel kurs pada tabel di atas nilai t hitung lebih besar dari t table sebesar 2,001
yakni 0,059 < 2,001 dan nilai signifikasi lebih sebesar 0,954 yang berarti nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05,
maka kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) atau yang artinya dinyatakan bahwa H4
ditolak.

Pengujian hipotesis variabel harga emas pada tabel di atas nilai t hitung lebih besar dari t table sebesar
2,001 yakni -1,748 < 2,001 dan nilai signifikasi sebesar 0,086 yang berarti nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05,
maka harga emas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
b.Pengujian Pengaruh Mediasi (Intervening)

Pada uji ini meneliti hubungan pengaruh variabel independen (inflasi dan kurs) terhadap variabel
dependen (profitabilitas/ROA) dimediasi oleh variabel intervening (harga emas), berikut adalah nilai masing-
masing beta dari tabel coefficients sebagai berikut:

€1 €2
Infla
Si 0,100
X1
(X1) 0573
-0,331
E?TZ gs . 'rofitabilitas
@ (Y)
0,555
Kurs
(X2) 0,009

Gambar 4.3 Hasil Nilai Uji Analisi jalur (Path analysis)
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1)Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas Melalui Harga Emas Sebagai Variabel Intervening

Hasil Uji intervening bertujuan untuk memperlihatkan bahwa pengaruh langsung inflasi terhadap
profitabilitas (ROA) sebesar 0,100, sedangkan pengaruh tidak langsung Inflasi terhadap ROA melalui harga emas
dapat dihitung dengan mengalikan koefisien nilai beta inflasi terhadap harga emas dengan koefisien nilai beta
harga emas terhadap ROA menjadi 0,573 x -0,331 = -0,189663. Total pengaruh inflasi terhadap ROA sebesar
0,100 + -0,189663 =-0,089663. Oleh karena itu hubungan koefisien langsung lebih besar dari koefisien tidak
langsung, maka diartikan bahwa harga emas tidak mampu memediasi pengaruh inflasi terhadap ROA.
2)Pengaruh Kurs terhadap Profitabilitas Melalui Harga Emas Sebagai Variabel Intervening

Hasil uji intervening memperlihatkan bahwa pengaruh langsung kurs terhadap profitabilitas (ROA) sebesar
0,009 sedangkan pengaruh tidak langsung kurs terhadap ROA melalui harga emas dapat dihitung dengan
mengalikan koefisien nilai beta inflasi terhadap harga emas dengan koefisien nilai beta harga emas terhadap ROA
menjadi 0,555 x -0,331 = -0,183705. Total pengaruh inflasi terhadap ROA sebesar 0,009 + -0,183705 = -0,174705.
Oleh karena itu hubungan koefisien langsung lebih besar dari koefisien tidak langsung, maka diartikan bahwa harga
emas tidak mampu memediasi pengaruh kurs terhadap ROA.
3.Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model |
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .774° .600 .586 59478.81284
a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi model | nilai pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R
Square sebesar 0,600. Nilai R Square ini menunjukkan bahwa pengaruh inflasi dan kurs terhadap harga emas
sebesar 60,0%, yang artinya faktor eksternal inflasi dan kurs memiliki pengaruh terhadap harga emas sebesar
60,0% sedangkan sisanya 40,0% yang didapat dari (100% - 60,0%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di
dalam model penelitian ini. Dari hasil perhitungan analisis jalur model | dapat dihitung nilai error pertama (e_1)
sebagai berikut:

e = (- R

e; = /(1 — (0,600)2)
e, = 0,640
e = 0,800

Hasil di atas dari error pada model pertama adalah sebesar 0.800 memiliki arti bahwa jumlah varian variabel inflasi
dan kurs yang tidak diteliti dalam model dan berpengaruh terhadap variabel harga emas adalah sebesar 0.800.
Nilai error yang cukup tinggi ini memberi kesimpulan bahwa tidak hanya inflasi dan kurs yang berpengaruh
terhadap harga emas, melainkan ada beberapa variabel lainnya yang mempengaruhi harga emas.

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model Il

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .390° .152 .109 44211

a. Predictors: (Constant), LAG_Z, LAG_X2, LAG_X1
Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi model Il nilai pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

R Square sebesar 0,152. Nilai R Square ini menunjukkan bahwa pengaruh inflasi, kurs dan harga emas profitabilitas
sebesar 15,2%, yang artinya inflasi, kurs, dan harga emas memiliki pengaruh terhadap profitabilita sebesar 15,2%
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sedangkan sisanya 84,8% yang didapat dari (100% - 15,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam
model penelitian ini. Hasil perhitungan analisis jalur model Il dapat dihitung nilai error kedua (e_2) sebagai berikut:

e; = (11— R?)
e, = /(1= (0,390)2)

e, = /0,848
e, = 0,920

Hasil di atas dari error pada model pertama adalah sebesar 0.920 memiliki arti bahwa jumlah varian
variabel inflasi, kurs dan harga emas yang tidak diteliti dalam model dan berpengaruh terhadap variabel ROA
adalah sebesar 0.920. Nilai error yang cukup tinggi ini memberi kesimpulan bahwa tidak hanya inflasi, kurs dan
harga emas yang berpengaruh terhadap ROA, melainkan ada beberapa variabel lainnya yang berpengaruh
terhadap ROA.

Pembahasan
A. Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Emas

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa hasil hipotesis dari variabel inflasi terhadap harga emas memiliki
nilai Sig sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung diperoleh sebesar -7,005 lebih
besar dari t tabel 2,000, Artinya berdampak negatif dan berdampak besar terhadap harga emas atau inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga emas. Emas yang digunakan ialah logam mulia atau emas
antam. H1 adalah inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas, maka dapat disimpulkan hasil uji
hipotesis H1 ditolak. Hasil dari uji penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika tingkat inflasi turun maka tingkat
harga emas akan naik secara signfikan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa ketika inflasi turun dan harga emas mengalami kenaikan, ketika inflasi
naik maka harga emas akan turun, karena berpengaruh negatif atau berlawanan. Yang artinya inflasi berlawana
arah dengan harga emas, ketika inflasi turun namun harga emas naik, hal tersebut disebabkan karena ketika terjadi
inflasi turun maka suku bunga akan menjadi naik sehingga masyarakat akan lebih banyak melakukan aktifitas
menabung, salah satu produk perusahaan yang memiliki jasa untuk menabung emas maka akan banyak
permintaan sehingga setok menjadi sedikit, ketika permintaan lebih tinggi dari jumlah barang yang ada akan
membuat harga emas naik. Hal tersebut karena saat suku bunga naik maka pengembalian pada menabung lebih
tinggi shingga masyarakat lebih banyak melakukan aktifitas menabung. Dan akan berimbas pada jumlah uang yang
beredar pada masyarakat lebih sedikit sehingga inflasi akan turun. Jadi kesimpulannya saat inflasi turun, harga
emas logam mulia dosmestik mengalami kenaikan harga yang artnya ada hubungan negative antara inflasi dengan
harga emas.

B. Pengaruh Kurs Terhadap Harga Emas

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa hasil hipotesis dari variabel kurs terhadap harga emas memiliki
nilai Sig sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung diperoleh sebesar 6,787 lebih
besar dari t tabel 2,000, sehingga yang berarti kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas. Emas
yang digunakan ialah logam mulia atau emas antam. H2 adalah kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga emas, maka dapat disimpulkan hasil uji hipotesis H2 diterima, dan hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang ada. Nilai koefisien dari kurs X2 sebesar 0,555. Koefisien tersebut mengartikan bahwa kurs atau nilai tukar
Dollar amerika Serikat mempunyai hubungan yang positif terhadap harga emas antam di Indonesia. Hal ini berarti,
jika kurs meningkat 1 poin maka akan menyebabkan peningkatan juga pada harga emas sebesar 0,555 dengan
anggapan variabel lainnya tetap cateris paribus.

C. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa hasil hipotesis dari variabel kurs terhadap harga emas memiliki
nilai Sig sebesar 0,659 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung diperoleh sebesar 0,443 lebih
kecil dari t tabel 2,001, sehingga yang berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. Dan
H3 adalah inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap proftiabilitas ROA, maka dapat disimpulkan hasil uji
hipotesis H3 ditolak.

D. Pengaruh Kurs Terhadap Profitabilitas

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa hasil hipotesis dari variabel kurs terhadap harga emas memiliki
nilai Sig sebesar 0,331 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung diperoleh sebesar 0,980 lebih
kecil dari t tabel 2,001, sehingga yang berarti kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. H4
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adalah kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap proftiabilitas ROA, maka dapat disimpulkan hasil uji
hipotesis H4 ditolak.
E.Pengaruh Harga Emas Terhadap Profitabilitas

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa hasil hipotesis dari variabel kurs terhadap harga emas memiliki
nilai Sig sebesar 0,970 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung diperoleh sebesar 0,037 lebih
kecil dari t tabel 2,001, sehingga yang berarti harga emas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). H5 adalah harga emas berpengaruh positif dan signifikan terhadap proftiabilitas (ROA), maka dapat
disimpulkan hasil uji hipotesis H5 ditolak.
F.Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas Melalui Harga Emas

Hasil uji analisis jalur pengaruh inflasi terhadap profitabilitas (ROA) melalui harga emas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai pengaruh secara langsung sebesar 0,106 lebih besar dari pengaruh secara tidak langsung
sebesar 0,00573, sehingga inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) melalui harga emas, yang artinya
harga emas tidak mampu menjadi variabel intervening atau memediasi hubungan intensitas inflasi terhadap
profitabilitas (ROA). H6 adalah inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) melalui
harga emas, maka dapat disimpulkan hasil uji hipotesis H6 ditolak.
G.Pengaruh Kurs Terhadap Profitabilitas Melalui harga Emas

Hasil uji analisis jalur pengaruh kurs terhadap profitabilitas (ROA) melalui harga emas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai pengaruh secara langsung sebesar -0,159 lebih besar dari pengaruh secara tidak
langsung sebesar 0,00555, sehingga kurs tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) melalui harga emas, yang
artinya harga emas tidak mampu menjadi variabel intervening atau memediasi hubungan intensitas kurs terhadap
profitabilitas (ROA). H7 adalah kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) melalui harga
emas, maka dapat disimpulkan hasil uji hipotesis H7 ditolak.

Simpulan dan Rekomendasi
Penelitian ini menguji pengaruh faktor ekternal yaitu inflasi dan kurs sebagai variabel independen,
terhadap ROA (Return on Asset) yaitu rasio profitabilitas sebagai variabel dependen, dan harga emas sebagai
variabel intervening pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Periode tahun 2017-
2020. Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung variabel tersebut maka dilakukan analisi jalur
path, uji t dan uji regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis, dan pengujian terhadap variabel penelitian
tersebut, dapat diambil kesimpulan:
1. Secara parsial nilai signifikan inflasi yaitu 0,000 < 0,05 selain itu koefisien inflasi bernilai -7,005, maka
dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga emas.
2. Secara parsial nilai signifikan kurs yaitu 0,000 < 0,05 selain itu koefisien kurs bernilai 6,787, maka dapat
disimpulkan bahwa kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga emas.
3. Secara parsial nilai signifikan inflasi yaitu 0,659 > 0,05 selain itu koefisien kurs bernilai 0,443, maka dapat
disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas.
4. Secara parsial nilai signifikan kurs yaitu 0,331> 0,05 selain itu koefisien kurs bernilai -0,980, maka dapat
disimpulkan bahwa kurs tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas.
5. Secara parsial nilai signifikan harga emas yaitu 0,970 > 0,05 selain itu koefisien kurs bernilai 0,037, maka
dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas.
6. Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas melalui harga emas sebagai variabel intervenening, maka
harga emas tidak mampu menjadi variabel intervening pengaruh inflasi terhadap profitabilitas.
7. Kurs tidak berpengaruh terhadap profitabilitas melalui harga emas sebagai variabel intervenening, maka
harga emas tidak mampu menjadi variabel intervening pengaruh kurs terhadap profitabilitas.

Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bank umum syariah di Indonesia harus bisa mempertahankan atau berusaha lebih baik lagi jika ingin terus
meningkatkan pertumbuhan profitabilitas bank umum syariah.
2. Bagi calon investor yang akan melakukan investasi, sebaiknya lebih memperhatikan kondisi keuangan
perusahaan agar investor dapat mengetahui layak atau tidak berinvetasi pada perusahaan yang akan
ditanamkan modalnya pada saham perusahaan, sehingga perushaan tidak akan mengalami kerugian.
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